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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan kolaborasi mahasiswa 
PGSD dalam mengembangkan soal literasi matematika melalui kegiatan lesson study. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan 
keterampilan kolaborasi berdasarkan data yang diperoleh melalui tahapan pada 
lesson study (plan, do, see). Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar 

observasi keterampilan kolaborasi dan pedoman wawancara. Metode pengumpulan 
yang digunakan yaitu metode observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis 

data, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa secara 
keseluruhan mengalami peningkatan dan berada pada kategori sangat baik. 
Peningkatan signifikan terjadi pada indikator manajemen waktu yang disebabkan 
karena mahasiswa dapat menyelesaikan tugas pada akhir siklus. 

Kata kunci: keterampilan kolaborasi, lesson study, literasi matematika 

 

Abstract 
This research aims to describe the collaborative skills of prospective elementary school teachers in 

developing mathematical literacy questions through lesson study activities. This type of research is 

quantitative descriptive research, namely describing collaboration skills based on data obtained through 

the stages of lesson study (plan, do, see). The research instrument used to answer the research objectives 

was a collaboration skills observation sheet. Based on the results of the data analysis, it can be concluded 

that students' overall collaboration skills have improved and are in the excellent category. A significant 

increase occurred in time management indicators due to students being able to complete assignments at 

the end of the final cycle. 

Keywords: collaboration skills, lesson study, mathematical literacy 

 

 

PENDAHULUAN  

Trilling dan Fadel menyampaikan bahwa dalam pembelajaran abad 21 

terdapat empat keterampilan dasar yaitu kolaborasi, kreatif, kritis dan 

komunikasi (Indrawan, 2021). Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu 

keterampilan yang diperlukan dalam menyongsong abad 21 (Agustanti et al., 

2022; Kundariati et al., 2019). Keterampilan kolaborasi tidak sekedar 

didefinisikan sebagai bekerjasama dengan orang lain (Greenstein, 2012). 

Kolaborasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk 

tujuan yang sama (Widodo & Wardani, 2020). Ketrampilan kolaborasi 
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menurut Greenstein (2012) memiliki 5 indikator yaitu (1) berpartisipasi secara 

aktif, (2) bekerja secara produktif, (3) tanggung jawab, (4) fleksibiltas dan 

kompromi, dan (5) saling menghargai antar anggota kelompok (Alfaeni et al., 

2022). Keterampilan kolaborasi meliputi keterampilan mendengar, 

menanggapi dengan hormat, menyampaikan ide dengan jelas melalui 

beragam media komunikasi hingga mengimplementasikan guna mencapai 

kesepakatan bersama. Kolaborasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama untuk tujuan yang sama (Widodo & Wardani, 2020). 

Keterampilan kolaborasi sebagai transferable skills artinya keterampilan yang 

dibutuhkan dalam setiap konteks kehidupan sehingga penting untuk selalu 

dikembangkan (Kundariati et al., 2019). Keterampilan kolaborasi penting 

sebagai perantara antara pengetahuan teoretis dengan pengetahuan praktik 

seperti aktivitas dalam kegiatan praktikum, kegiatan luar lapangan, maupun 

kegiatan belajar di dalam kelas (Hole, 2015). Oleh karena itu, keterampilan 

kolaborasi diperlukan bagi calon guru dalam proses pembelajaran. Salah satu 

upaya dalam mengeksplorasi keterampilan kolaborasi mahasiswa calon guru 

yaitu dengan mengimplementasikan lesson study. 

Lesson Study merupakan kegiatan untuk mengkaji pembelajaran yang 

dilakukan oleh beberapa guru/dosen secara berkala dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan keefektifan pembelajaran. Pada tahap perencanaan (plan) 

Lesson Study, guru/dosen secara bersama-sama untuk mengkaji materi dan 

menyusun perangkat pembelajaran serta menentukan guru/dosen model, 

observer dalam kelas. Pada saat pelaksanaan pembelajaran (do) dilakukan 

fokus pada aktivitas belajar mahasiswa bukan pada guru/dosen mengajar. 

Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi (see) seluruh peserta baik guru 

model maupun observer. Hasil refleksi ini digunakan untuk merevisi program 

pembelajaran selanjutnya (Ismayar, 2003). Melalui kegiatan Lesson Study, 

mahasiswa sebagai calon guru dapat meningkatkan keterampilan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran (Vitantri & Asriningsih, 2016). Selain 

keterampilan mahasiswa calon guru, kinerja dosen juga mengalami 

peningkatan melalui kegiatan lesson study (Farida, 2020). Kegiatan lesson study 

dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pembelajaran (Ariani, 

2018); (Yayuk & Ekowati, 2017; Sairo, 2021).  

Lesson study dengan tahap plan, do dan see dapat membantu mahasiswa 

calon guru mengembangkan performa mengajar dan dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasinya (Kundariati et al., 2019).  Selain itu dalam 

penelitian (Salasiah et al., 2022); (Oktaviani, 2022), dan (Agustanti et al., 

2022) dikatakan bahwa kegiatan lesson study dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi mahasiswa dalam pembelajaran. Kegiatan lesson 

study dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dengan aspek 

keterampilan kolaborasi yang diukur melalui kontribusi, manajemen waktu, 
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pemecahan masalah, kerjasama, teknik penyelidikan dan sintesis (Qadariah et 

al., 2023). Melalui implementasi model discovery learning menggunakan lesson 

study dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa 

(Priyambudi et.al., 2020) 

Selain keterampilan kolaborasi, kemampuan literasi juga menjadi 

keterampilan yang diperlukan. Literasi matematis menjadi bagian dari 

keterampilan literasi yang dibutuhkan. Literasi matematis dapat membantu 

seseorang untuk memahami penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (OECD, 2013). Literasi matematis dapat dilihat dari tiga 

komponen literasi matematis yaitu merumuskan, menerapkan dan 

menafsirkan (Asmara & Sari, 2021). Upaya yang dapat dilakukan dalam 

rangka meningkatkan literasi matematis siswa yaitu dengan membiasakan 

siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis. Oleh karena itu, guru 

perlu mengembangkan soal literasi matematis. Proses pengembangan soal 

literasi matematis diperlukan kejelian dalam memandang fenomena 

kehidupan sehari-hari ke dalam permasalahan matematika (Habibi & 

Suparman, 2020). Selain itu, dalam pengembangan soal literasi matematis 

dapat memperhatikan soal-soal PISA agar membawa dampak positif terhadap 

keterampilan literasi matematis (Putra et al., 2016). Pengembangan soal 

literasi matematis dapat pula dikaitkan dengan konteks budaya sekitar peserta 

didik (Isnaniah & Imamuddin, 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diketahui bagaimana 

keterampilan kolaborasi mahasiswa sebagai calon guru dalam 

mengembangkan soal literasi matematis. Pengetahuan terkait keterampilan 

kolaborasi dapat menjadi dasar untuk menentukan upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan kolaborasi 

mahasiswa PGSD dalam mengembangkan soal literasi matematis melalui 

kegiatan lesson study. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena 

mendeskripsikan secara kualitatif kemampuan kolaborasi mahasiswa dalam 

mengembangkan soal literasi matematis. Penelitian deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran suatu fenomena sedangkan penelitian 

kuantitatif digunakan untuk menunjukkan adanya data berupa bilangan yang 

diperoleh sebagai cerminan hasil akhir (Priyono, 2016 dalam Priyambudi 

et.al, 2022). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) semester 3 yang menempuh mata 

kuliah Pemecahan Masalah Matematika Kelas B tahun akademik 2023/2024 

yang berjumlah 49 mahasiswa.  
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 

keterampilan kolaborasi dan lembar pedoman wawancara. Seluruh instrumen 

penelitian telah divalidasi oleh tim pengampu mata kuliah Pemecahan 

Masalah Matematika. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara. Fokus observasi dilakukan pada saat open class di 

kelas selama 3 siklus dengan menggunakan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi. Observer melakukan pengamatan pada mahasiswa selama proses 

pembelajaran. Analisis data keterampilan kolaborasi menggunakan rumus 

berikut (Qadariah et al., 2023). 

 
Adapun kriteria keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Kolaborasi 
Persentase Kriteria  

80% ≤ Persentase ≤ 100% Sangat baik 

70% ≤ Persentase < 80% Baik  

60% ≤ Persentase < 70% Cukup Baik 

50% ≤ Persentase < 60% Kurang 

0% ≤ Persentase < 50% Sangat Kurang 

Tahapan penelitian ini menggunakan lesson study, yaitu (1) plan 

(perencanaan), (2) do (pelaksanaan) dan (3) see (refleksi). Pada tahapan plan 

(perencanaan) dosen berkolaborasi untuk menyusun RPS dan bahan ajar yang 

mencerminkan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, tahapan do 

(pelaksanaan) melakukan pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan pada 

mahasiswa selama pembelajaran dan tahapan see (refleksi) melakukan diskusi 

selama pelaksanaan pembelajaran (Puri, 2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Plan (Perencanaan) 

Tahap plan dilakukan secara bersama tim pengampu mata kuliah 

Pemecahan Masalah Matematika untuk menyusun RPS, bahan ajar terkait 

Literasi matematis, menyusun Rancangan Tugas Mahasiswa (RTM) berupa 

proyek pengembangan soal literasi matematis, menyusun Lembar Kerja 

Mahasiswa (LKM) terkait materi literasi matematis dan rubrik penilaian.  Hal 

ini sesuai dengan penelitian (Puri, 2012) pada tahapan plan dalam lesson study 

adalah menyusun bahan ajar mata kuliah yang dilakukan bersama tim 

pengampu mata kuliah.  
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Gambar 1. Perangkat Pembelajaran materi Literasi Matematis 

 

Tahap Do (Pelaksanaan) 

Pada tahap pelaksanaan ini focus pada observasi keterampilan 
kolabarasi mahasiswa dalam mengembangkan soal literasi matematis. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Puri, 2012) dan (Wiharto, 2018) pada tahap do 

dalam lesson study difokuskan pada observasi. Kegiatan lesson study dilakukan 

tiga siklus, sehingga terdapat tiga data keterampilan kolaborasi mahasiswa 
untuk materi literasi matematis.  Tahap do siklus 1 dilakukan dengan 

menyelesaikan LKM terkait literasi matematis, pada siklus 2 dan siklus 3 
dilakukan dengan menyelesaikan RTM 03 yaitu proyek mengembangkan soal 

literasi. Observer yang dilibatkan adalah mahasiswa yang terlibat dalam 
kegiatan Program KDS tahun 2023 di SD Negeri Badean 01 sebanyak 4 
mahasiswa semester 7. Hal ini dilakukan agar mahasiswa dapat belajar terkait 

lesson study, belajar penelitian dan juga ikut berkegiatan di luar kampus. Hal 

ini sesuai dengan harapan dari IKU 2 yaitu mahasiswa berkegiatan di luar 

kampus (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi & Kebudayaan, 2021). Selain 
mahasiswa juga melibatkan tim pengampu mata kuliah Pemecahan Masalah 

Matematika dan guru mitra kegiatan KDS 2023 sebagai observer. 
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Gambar 2. Tahapan Do (Pelaksanaan) 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang memuat 

indikator keterampilan kolaborasi yaitu kontribusi, manajemen waktu, 
pemecahan masalah, kerjasama, teknik penyelidikan dan sintesis. Hal ini 

sejalan dalam penelitian (Qadariah et al., 2023) untuk mengukur 
keterampilan kolaborasi menggunakan enam indikator tersebut. 

Tahap See (Refleksi) 

Pada tahap refleksi dilakukan diskusi antara dosen model, tim observer 
untuk mendiskusikan hasil pengamatan pada saat pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan (Nuzalifa, 2021) pada kegiatan refleksi pada lesson study 

dilakukan secara bersama-sama tim lesson study. Tujuan utama kegiatan 

refleksi adalah untuk perbaikan pembelajaran berikutnya (Almujab et al., 
2018). Secara umum hasil refleksi dari ketiga siklus adalah aktivitas 

mahasiswa sudah sangat baik dan meskipun beberapa mahasiswa yang tidak 
terlibat dalam kelompok tetapi mendapatkan perhatian dari dosen model.  

 
Gambar 3. Kegiatan Refleksi (See) 

Berikut hasil keterampilan kolabarasi sebagai salah satu hasil refleksi kegiatan 
lesson study.  

Tabel 2. Persentase Hasil Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa 

Indikator 

Kolaborasi 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Kontribusi 74,3 

(Baik) 

80,5 

(Sangat Baik) 

87,8 

(Sangat Baik) 

Manajemen waktu  68,8 

(Cukup Baik) 

77,9 

(Baik) 

82,8 

(Sangat Baik) 

Pemecahan masalah  76,3 

(Baik) 

89,2 

(Sangat Baik) 

90.3 

(Sangat Baik) 

Kerjasama 82,5 

(Sangat Baik) 

89,8 

(Sangat Baik) 

93,2 

(Sangat Baik) 

Teknik penyelidikan  78,8 

(Baik) 

81,1 

(Sangat Baik) 

84,4 

(Sangat Baik) 

Sintesis  71,4 

(Baik) 

78,4 

(Baik) 

80,6 

(Sangat Baik) 
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Gambar 4. Diagram Persentase Keterampilan Kolaborasi 

Indikator kontribusi meningkat dari kategoeri baik ke sangat baik, hal 

ini karena pada LKM hanya membahas satu permasalahan literasi matematis 

sehingga beberapa mahasiswa hanya memperhatikan teman kelompok saja 

tanpa berkontribusi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agustanti et al., 2022) 

yang menghasilkan keterampilan kolaborasi mahasiswa hanya saling bertukar 

ide atau gagasan.  

Indikator kolaborasi yang meningkat secara signifikan per siklus adalah 

manajemen waktu, hal ini dikarenakan pada saat siklus 1 mahasiswa belum 

memahami tugas pada LKM Literasi Matematis. Pada saat siklus 3, RTM 

projek pengembangan soal literasi matematis sudah hampir terselesaikan. Hal 

ini sama dengan penelitian (Qadariah et al., 2023) yang menghasilkan 

peningkatan dari cukup baik menjadi baik hingga sangat baik.  

Indikator pemecahan masalah, peningkatan skor dari siklus 2 ke siklus 3 

tidak terlalu banyak, hal ini karena mahasiswa pada siklus 3 hanya 

melanjutkan RTM pada siklus 2. Hal ini sesuai dengan saran dalam penelitian 

(Pratiwi et al., 2020) dan (Dhitasarifa et al., 2023) menyampaikan aspek 

pemecahan masalah perlu dilakukan penelitian Tindakan kelas. 

Indikator kolaborasi dengan skor tertinggi pada setiap siklus adalah 

kerjasama, hal ini dikarenakan dalam mengembangkan soal literasi matematis 

diperlukan kerjasama anggota kelompok. Hal ini sesuai dengan (Nuzalifa, 

2021) dan (Priyambudi et.al., 2020)  menyampaikan bahwa kolaborasi 

merupakan bentuk interaksi sosial dan mendukung proses kerjasama pada 

semua perilaku masyarakat sebagai makhluk sosial.  

Indikator ke-5 yaitu teknik penyelidikan pada siklus 2 dan 3 masuk 

kategori sangat tinggi karena dalam teknik penyelidikan mahasiswa sudah 

memahami komponen literasi matematis yang terdiri merumuskan, 
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menerapkan dan menafsirkan permasalahan matematika. Hal ini sama 

dengan penelitian (Qadariah et al., 2023) yang menyampaikan bahwa untuk 

aspek teknik penyelidikan dilihat dari mahasiswa merencanakan penyelesaian 

permasalahan.  

Indikator kolaborasi yang terakhir adalah sintesis. Dalam penelitian 

(Qadariah et al., 2023) sistensis pada kolabarasi yaitu mahasiswa 

menghasilkan solusi permasalahan. Berdasarkan Tabel 1, sintesis berada pada 

kategori baik pada siklus 1 dan siklus 2. Hal ini karena pada LKM mahasiswa 

hanya menyelesaikan saja tanpa memberikan kesimpulan dan pada siklus 2, 

RTM masih belum selesai. Pada siklus 3 mahasiswa sudah menyelesaikan 

RTM proyek pengembangan soal literasi matematis.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data di atas, keterampilan kolaborasi mahasiswa 

yang terdiri dari enam indikator yang meliputi kontribusi, manajemen waktu, 

pemecahan masalah, kerjasama, teknik penyelidikan, dan sintesis berada 

pada kategori sangat baik. Keenam indikator keterampilan kontribusi tersebut 

mengalami peningkatan pada siklus 2 dan 3. Peningkatan signifikan terjadi 

pada indikator manajemen waktu yang disebabkan karena mahasiswa dapat 

menyelesaikan tugas pada akhir siklus 3. Kegiatan lesson study yang fokus 

pada pengamatan aktivitas mahasiswa memberikan informasi lebih banyak 

terkait keterampilan kolaborasi. Saran yang dapat diberikan yaitu perlu 

dilakukan wawancara mendalam kepada subjek penelitian terkait 

keterampilan kolaborasi melalui kegiatan lesson study.  
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